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PENGARUH INFLASI, SUKU BUNGA DAN PANDEMI COVID 19
TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN FINTECH LENDING
Athaliany Dhewu Mal012170192
Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana

Email: 12170192@students.ukdw:ac.id

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Suku
Bunga dan Pandemi Covid 19 terhadap kinerja Perusahaan Fintech Lending dengan
indikator Non-Performing Loan (NPL), Loan to Asset Ratio (LAR) dan Loan. Sampel
yang digunakan untuk penelitian ini adalah perusahaan fintech lending yang terdaftar
dan berizin di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada bulan Desember tahun 2019 hingga
Februari 2021 dengan total perusahaan sebanyak 148 perusahaan. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh secara
negatif namun tidak signifikan terhadap NPL, LAR dan Loan. Variabel Suku bunga
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL dan Loan serta berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap LAR. Variabel Pandemi Covid 19 berpengaruh
secara positif dan tidak signifikan terhadap NPL dan Loan serta berpengaruh secara

negatif namun tidak signifikan terhadap LAR. Hasil uji F menunjukkan bahwa adanya

XVi


mailto:12170192@students.ukdw.ac.id

pengaruh antara Inflasi, Suku Bunga dan Pandemi Covid 19 secara bersama-sama
terhadap NPL, LAR dan Loan. Besarnya pengaruh tersebut adalah 49,2% untuk NPL,

97.8% untuk LAR dan 96,7% untuk Loan.

Kata kunci : Inflasi, Suku Bunga, Pandemi Covid 19, Non-Performing Loan

(NPL), Loan to Asset Ratio (LAR), Loan dan Kinerja Perusahaan Fintech Lending.
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THE EFFECT OF INFLATION, INTEREST RATES AND THE COVID19 PANDEMIC ON
THE PERFORMANCE OF FINTECH COMPANIES
LENDING
Athaliany Dhewu Mal012170192
Accounting Studies Program Faculty of Business
Duta Wacana Christian University
Email: 12170192 @students.ukdw.ac.id
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Inflation, Interest Rates
and the Covid 19 Pandemic on the performance of FintechCompanies Lending with
indicators of Non-Performing Loans (NPL), Loan to Asset Ratio (LAR) and Loans. The
sample used for this research is fintech companies lending registered and licensed at
the Otoritas Jasa Keuangan (OJK) in December 2019 to February 2021 with a total of
148 companies. The analytical technique used in this research is multiple linear
regression analysis:

The results showed that the inflation variable had a negative and insignificant
effect on NPL, LAR and Loan. The interest rate variable has a negative and significant
effect on NPL and Loan as well as a positive and insignificant effect on LAR. The
Covid-19 Pandemic variable has a positive and insignificant effect on NPL and Loans

and has a negative and insignificant effect on LAR. Simultaneous test results show that
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there is an influence between Inflation, Interest Rates and the Covid 19 Pandemic
simultaneously on NPL, LAR and Loan. The magnitude of the influence is 49.2%

for NPL, 97.8% for LAR and 96.7% for Loan.

Keywords: Inflation, Interest Rates, Covid 19 Pandemic, Non-Performing Loans
(NPL), Loan to Asset Ratio (LAR), Loans and Performance of Fintech Companies

Lending.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Teknologi merupakan elemen penting dalam perkembangan zamanyang
tidak bisa di hindari. Awalnya aktivitas menggunakan sistem manual, sekarang
sudah menggunakan sistem digital. Hal ini membuat suatu kegiatan atau
pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. Perkembangan teknologi yang
begitu cepat dirasakan dalam semua aspek kehidupan, termasuk sektor
keuangan. Sektor keuangan menjadi terakselerasi dengan transformasi digital
sehingga mengharuskan lembaga jasa keuangan untuk beradaptasi atas
perubahan lingkungan bisnis karena perkembangan teknologi, khususnya
teknologi digital.

Salah satu perkembangan teknologi dalam sektor keuangan adalah
financial techonology (fintech). Bank Indonesia (www.bi.go.id) menjelaskan
bahwa fintech adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang
menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta
dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau
efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. Artinya
fintech ialah penggabungan dari sistem keuangan dan teknologi untuk
memudahkan dan memberikan inovasi terbaru dalm sistem keuangan.

Peraturan mengenai fintech sudah di atur dalam Peraturan Bank

Indonesia (PBI) No.19/12/PBI1/2017 dan Peraturan Anggota Dewan Gubernur


http://www.bi.go.id/

(PADG) N0.19/14/PADG/2017 Tahun 2017 tentang Teknologi Finansial dan
Regulatory Sandbox (www.bi.go.id) untuk melakukan uji coba pada lingkup
sistem pembayaran. Selain itu juga ada Peraturan OJK No. 13/POJK.02/2018

tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan (www.0jk.go.id)

pada lingkup layanan jasa keuangan seperti crowdfunding dan P2P lending
yang semuanya berbasis fintech. Peraturan tersebut di buat untuk program uji
coba bagi para penyelenggara layanan fintech beserta produk, layanan,
teknologi, dan/atau model bisnisnya dan juga untuk menilai keandalan proses
bisnis, model bisnis, instrumen keuangan, dan tata kelola penyelenggara.
Terlepas dari pengertian fintech yang sudah dijabarkan secara umum,
Bank Indonesia menjelaskan bahwa istilah “fintech” dikategorikan sebagai
lembaga keuangan bukan bank (nondepositoty). Sebagai lembaga keuangan
bukan bank, maka penghimpunanan dana fintech tidak boleh dilakukan dengan
menawarkan produk tabungan atau simpanan, melainkan menggunakan cara
lain. Hal ini“berbeda dengan lembaga keuangan bank (depository). Sebagian
besar dana Bank diperoleh dengan mengumpulkannya melalui masyarakat

lewat jasa tabungan, deposito, giro dan simpanan lain-lain. (www.bi.go.id).

Perkembang fintech di Indonesia di mulai pada tahun 2006. Saat itu
masih banyak anggota masyarakat yang belum mengetahui keberadaan fintech.
Hingga pada tahun 2015 setelah didirikannya Asosiasi Fintech Indonesia (AFI),
fintech mulai di kenal dan mengalami perkembangan. Fintech memiliki

beberapa jenis, diantaranya adalah Peer to Peer Lending (P2P), Manajenemen


http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/

Risiko dan Investasi, E-aggregator dan Payment, Clearing and Sattlement.
Fintech yang paling diketahui dan diminati oleh masyarakat Indonesia adalah
Peer to Peer Lending (P2P) dan Fintech Payment, Clearing and Sattlement

(www.medcom.id).

Fintech payment, clearing and sattlement adalah fintech yang sistem
pembayarannya dilakukan secara elektronik melalui dompet elektornik atau
uang digital dan menggunakan fasilitas internet sebagai sarana perantara.
Contoh fintech payment, clearing and sattlement yang sedang marak di
gunakan adalah GoPay, OVO dan mata uang Cryptocurrency terutama oleh
para milenial. Sejumlah bank sentral yang ada di dunia Kini sedang
mempertimbangkan agar. meluncurkan mata uang digital. Contohnya Bank
Inggris, bulan April mulai menciptakan satgas yang bekerja sama untuk
meninjau apabila .uang digital dikeluarkan, contoh lainnya Bank Indonesia
melaporkan bahwa sedang meninjau rencana terbitnya Rupiah digital pada
Februari lalu"(www.infobanknews.com).

Fintech Peer to Peer Lending memungkinkan agar masyarakat dapat
memberikan dan mengajukan pinjaman antara satu sama lain dalam segala
aspek kepentingan tanpa jasa perantara dari lembaga keuangan yang sah.
Transaksi pinjam meminjam dilakukan dengan sistem yang sudah di tawarkan
oleh penyelenggara dari fintech lending, dengan menggunakan aplikasi maupun
melalui laman website. Per tanggal 16 Maret 2021, total perusahaan fintech

lending yang terdaftar dan berizin di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah


http://www.medcom.id/

sejumlah 148 perusahaan. Pembagian tersebut terbagi atas 137 perusahaan
konvensional dan 11 perusahaan lainnya adalah perusahaan Syariah dan
terdapat 46 perusahaan yang sudah berizin (www.ojk.go.id).

Fintech Lending memiliki perbedaan dengan Bank. Perbedaan antara
Peer to Peer (P2P) Lending dan Bank menurut OJK dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Perbedaan Bank dan Fintech Lending
Perbedaan Bank Fintech Lending
Kegiatan Usaha | Menghimpun dana Sebagai penyedia
simpanan dari masyarakat. | platform perantara antara
umum, meyalurkan kredit " | pemberi pinjaman dan

dan pinjaman untuk penerima pinjaman untuk
korporasi, umkm, melakukan transaksi
konsumen dan ritel, pinjam meminjam
menjalankan berbagai berdasarkan perjanjian

transaksi pembayaran dan | melalui sistem elektronik.
penjualan produk

investasi.
Sumber Dana Tabungan, deposito, giro, | Orang atau badan hukum
Pinjaman modal pemilik dan yang memiliki dana dan
penerbitan surat utang. ingin meminjamkannya
kepada pihak lain.
Pemberi Bank. Orang atau badan hukum
Pinjaman sebagai pemilik dana
(bukan perusahaan fintech
lending).
Risiko Ditanggung Bank. Ditanggung pemberi
Penyaluran pinjaman
Pinjaman
Kewenangan Bank. Pemberi pinjaman
Pemberian (sebagai pemilik dana).
Restrukturisasi Perusahaan fintech
lending hanya dapat
memberikan

restrukturisasi pinjaman
setelah mendapatkan
persetujuan pemberi
pinjaman.




Pengawasan Pengawasan atas bank Pengawasan terhadap
sebagai lembaga penyelenggara fintech
kepercayaan yang sebagai platform dalam
menghimpun dana melaksanakan market
masyarakat. conduct antara pemberi

pinjaman dan penerima
pinjaman.

Sumber: www.ojk.go.id
Selayaknya lembaga keuangan yang memberikan pinjaman, fintech

lending juga memiliki karakter bisnis yang menyatakan bahwa suku bunga
menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan. Direktur Pengaturan,
Perizinan, dan Pengawasan Fintech OJK, menjelaskan bahwa urusan tentang
suku bunga telah diatur secara terbuka oleh setiap perusahaan fintech lending.
Nilai pada suku bunga, disesuaikan dengan pertimbangan bahwa adanya
jaminan yang diberikan kepada peminjam. Jika peminjam memberikan
jaminan, maka tingkat suku bunga akan menjadi lebih rendah karena jaminan
akan memeperkecil segala risiko dari pembayaran (www.merdeka.com).

Bagi otoritas keuangan (Bank Indonesia, 2013), Bank Indonesia secara
umum  akan-meningkatan nilai dari suku bunga apabila perkiraan inflasi
kedepannya akan melebihi target yang telah ditetapkan, sebaliknya nilai suku
bunga akan diturunkan oleh Bank Indonesia apabila inflasi memiliki nilai di
bawah target yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara suku bunga dengan inflasi adalah negatif. Apabila inflasi tinggi salah
satu cara untuk menurunkan tingkat inflasi ialah dengan menaikkan suku bunga
karena meningkatnya suku bunga akan memberikan efek turunnya tingkat

inflasi.
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Suku bunga juga mengalami pergerakan yang cukup siginifikan
semenjak adanya kasus pandemi Covid 19. Hal ini juga diperkuat dengan
perkiraan bahwa Covid 19 mempengaruhi pasar pinjaman yang terjadi pada
fintech lending yang ada di Indonesia. Masyarakat cenderung menggunakan
fintech lending karena dirasa lebih proaktif dibanding Bank dalam melakukan
pinjaman secara online.

Sesuai dengan data yang diperoleh dariOJK (www.ojk.go.id), diketahui
bahwa penyaluran kredit bulanan fintech lending pada bulan Desember 2020
menyentuh angka Rp9,65 triliun, selain itu juga akumulasi penyaluran kredit
sejak didirikan berada pada angka Rp155,9 triliun. Tingkat Keberhasilan
Pengembalian Pinjaman 90 Hari (TKB90), kualitas pinjaman industri terlihat
sudah meulai mengalami penuruan ke masa sebelum adanya Covid 19, yaitu
sebesar 95,22%. Pencapaian ini berangsur membaik dimulai pada saat masa
terendah selama Covid 19, yaitu pada bulan Agustus — September tahun 2020
yang mengalamipenurunan pada kisaran angka 91%, namun angka ini menjadi
lebih baik jika dibanding dengan saat terjadinya Covid 19 di bulan Maret 2020
yang berada pada angka 95,78%.

Sesuai dengan fenoma yang sudah dijelaskan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kinerja perusahaan fintech
lending. Adapun variabel yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan
fintech lending adalah Non-Performing Loan (NPL), Loan to Asset Ratio (LAR)

dan Jumlah kredit yang disalurkan (Loan).



NPL merupakan pinjaman yang memiliki halangan karena 2 komponen
yang berasal dari perbankan dalam melakukan analisis dan juga dari nasabah
yang dengan sengaja taupun tidakn melakukan kewajiban dalam membayar
pinjaman. Jika NPL naik maka semakin besar juga risiko pinjaman yang akan
ditanggung oleh pihak bank atau penyalur pinjaman. Jika semakin rendah maka
akan makin rendah juga tingkat pinjaman bermasalah yang terjadi, artinya
semakin baik kondisi bank atau penyalur pinjaman tersebut (Kasmir, 2013).

Loan to Asset Ratio (LAR) merupakan rasio yang dipergunakan dalam
melakukan pengukuran pada likuiditas dan kemampuan bank atau perusahaan
pinjaman lainnya dalam memenuhi permintaan pinjaman melalui aset total
yang dipunyai. Semakin tinggia nilai LAR, maka tingkat likuiditas akan makin
rendah. Artinya diperlukan jumlah aset yang makin besar untuk membiayai
pinjaman yang nantinya akan diberi.

Sedangkan Loan (jumlah kredit yang di salurkan) adalah penyediaan
uang atau tagihan, sesuai dengan kesepakatan pinjam-meminjam yang
dilakukan oleh bank atau perusahaan pinjaman dengan pihak lain, dalam hal ini
nasabah yang mewajibkan nasabah untuk melakukan pelunasan hutang
bersamaan dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan
setelah jangka waktu yang telah di sepakati. Kredit yang disalurkan ialah
pinjaman dalam kerangka pembiayaan bersama atau pinjaman dalam proses
penyelamatan.

Penelitian ini akan membahas dari prespektif kinerja perusahaan fintech



lending. Apakakah inflasi, suku bunga maupun dengan adanaya pandemi Covid
19 akan memberikan dampak yang baik pada kinerja perusahaan fintech
lending. Sehingga, penulis akan melakukan penelitian tentang bagaimana
pengaruh inflasi, suku bunga dan pandemi Covid 19 terhadap kinerja

perusahaan fintech lending.

1.2 Rumusan Masalah
Atas dasar latar belakang penelitian yang sudah di uraikan diatas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini ialah:
Bagaiman pengaruh inflasi, suku bunga dan pandemi Covid 19 terhadap kinerja

perusahaan fintech lending?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh inflasi,

suku bunga dan pandemi Covid 19 bagi kinerja perusahaan fintech lending.

1.4 Kontribusi Penelitian
1. Bagi Peneliti, peneliti dapat memperluas wawasan pengetahuan mengenai
dunia fintech lending.
2. Bagi Perusahaan fintech lending, membantu dalam mengetahui faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dan untuk

menentukan kebijakan yang akan diambil selanjutnya oleh perusahaan.



3. Bagi Masyarakat, masyarakat menjadi lebih paham tentang kinerja fintech
lending sehingga membantu masyrakat dalam menentukan platform untuk

melakukan pinjaman.

1.5 Batasan Penelitian

1. Periode penelitian ini dibatasi pada tahun 2018.sebelum adanya Covid 19,
tahun 2020 saat Covid 19 pertama kali muncul dan tahun 2021 saat
penyesuai terhadap Covid 19

2. Variabel penelitian yang diteliti untuk mengukur kinerja fintech lending
juga dibatasi sebanyak 3 variabel, yaitu Non-Performing Loan (NPL), Loan
to Asset Ratio (LAR) Jumlah kredit yang disalurkan (Loan).

3. Data yang digunakan merupakan data perusahaan fintech lending yang
sudah terdaftar dan berizin di OJK hingga bulan Februari 2021.

4. Data merupakan data laporan perusahaan yang dipublikasi oleh OJK

welalui website.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan pembahasan dan hasil analisis yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diperoleh kesimpulan mengenai Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Covid 19 Terhadap Kinerja
Perusahaan Fintech Lending:

1. Inflasi berpengaruh secara negatif serta tidak signifikan bagi NPL, LAR dan Loan. Artinya
bahwa jika inflasi mengalami kenaikan maka nilai NPL, LAR dan Loan akan mengalami
penurunan karna pada saat terjadi inflasi, masyarakat cenderung untuk tidak melakukan
transaksi pinjaman.

2. Variabel suku bunga berpengaruh secara negatif namun tidak signifikan terhadap NPL dan
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap LAR dan Loan. Ini berarti, jika suku bunga
tinggi, maka nilai NPL, LAR dan Loan akan makin turun. Ketika suku bunga meningkat
masyarakat cenderung tidak melakukan pinjaman. Namun, suku bunga tidak memberikan
dampak yang.cukup signifikan terhadap NPL, tetapi LAR dan Loan sangat dipengaruh nilainya
oleh suku bunga.

3. Variabel Covid 19 berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap NPL. Artinya
bahwa semakin tinggi Covid maka nilai dari NPL juga akan semakin tinggi. Sedangkan pada
LAR dan Loan, Covid memiliki pengaruh negative namun tidak signifikan. Ini berarti ketika
covid mengalami peningkatan maka LAR dan Loan menurun, karena tingkat likuiditas
mengalami penuruna karena masayarakat cenderung tidak melakukan transaksi pinjaman saat
covid 19 berlangsung. Covid tidak memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap NPL,

LAR dan Loan.
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5.2 Saran
Sesuai dengan pembahasan dan hasil analisis dan kesimpulan di atas maka berikut adalah
beberapa saran yang berguna kedepannya:

1. Meskipun inflasi tidak berpengaruh secara signifikan, namun inflasi tetap harus menjadi
pertimbangan yang harus diperhatikan karena inflasi memilikipengaruh yang searah dengan
teori.

2. Covid 19 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja fintech lending,namun
tetap harus menjadi aspek yang diperhatikan mengingat perkembanganCovid 19 yang
semakin hari semakin meningkat kasusnya, dan  apabila berkelanjutan akan
memberikan dampak juga bagi perusahaan fintech lending.

3. Bagi perusahaan fintech lending agar‘tetap dan terus melakukan pemerataan akses
teknologi layanan berbasis online kepada semua masyarkat di Indonesia agar kinerja

perusaahan terus meningkat dan tidak hanay berfokus di pulau Jawa saja.

5.3 Keterbatasan
Dalam melakukan penelitian, penulis menemukan  beberapaketerbatasan, seperti:

1. Belum banyak studi-dan penelitian yang membahas tentang fintech lending.

2. Fintech lending tergolong dalam industri baru sehingga belum banyak regulasi yang diciptakan.

3. Kurangnya edukasi dan literasi terhadap masyarakat luas, sehingga banyak masyarakat yang
belum bisa menjangkau atau belum bisa menggunakan fintech lending.

4. Data yang diberikan oleh OJK masih sangat terbatas dan masih kuranglengkap.
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